BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Destinasi wisata Candi Sari yang mengandalkan daya tarik keindahan
peninggalan candi (cagar budaya) menjadi destinasi pariwisata yang semakin
tidak diminati dari waktu ke waktu. Generasi muda saat ini lebih meminati
berkunjung atau berwisata yang memiliki spot foto instagramable untuk
memenuhi kebutuhan instastory media sosisal mereka.

Banyak potensi alam atau budaya yang memiliki daya tarik dan
potensi untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata baru. Destinasi
wisata budaya dengan latar belakang sejarah dan kondisi alam yang
mendukung mulai berlomba-lomba untuk terus berinovasi agar tetap
menarik bagi wisatawan untuk dikunjungi.
terus berinovasi dan berbenah agar mampu bersaing dan bertahan di industri
pariwisata. Sebagai destinasi dengan daya tarik berasal dari sejarah dan
didukung alam, Candi Sari perlu memperhatikan aspek- aspek dalam
pelestarian lingkungan seperti mengenai kebersihan dan keasrian alam
sekitar sebagai wujud upaya mendukung pelestarian Candi Sari tersebut.

Dari hasil analisi yang telah dilakukan penulis, terdapat beberapa
kelemahan yang dimiliki oleh Destinasi Wisata Candi Sari ini, diantaranya
fasilitas yang belum layak, SDM pengelola yang belum berkualitas atau
kurang berkompeten dalam mengelola destinasi wisata, organisasi kelompok
sadar wisata yang belum terbentuk, hubungan antara pengelola dengan
instansi pemerintah yang kurang baik, pendanaan yang masih kurang
mencukupi pengelolaan dan kebersihan yang masih kurang terjaga. Dari
kekurangan tersebut, pengelola perlu untuk memperbaikinya sesegera

mungkin agar wisatawan yang datang berkunjung menjadi lebih nyaman dan

55



puas akan fasilitas yang ada dan juga pelayanan prima dari pihak pengelola
destinasi wisata Candi Sari.

Karena untuk saat ini destinasi wisata Candi Sari ini masih dikelola
secara mandiri oleh masyarakat desa, pengelola perlu menggandeng pihak-
pihak yang dapat diajak bekerjasama untuk membangun wisata di destinasi
wisata Candi Sari dengan tetap menjadikan pengelolaan ada dibawah kendali
masyarakat. Pihak pengelola perlu bertemu dan memperbaiki hubungan kerja
sama dengan instansi pemerintah dalam hal ini BPCB Jateng guna saling
mendukung dalam mengelola dan melestarikan destinasi wisata Candi Sari.
Untuk saat ini, meskipun pengelolaan destinasi wisata Candi Sari dilakukan
secara mandiri, pemerintah seharusnya segera terlibat dalam memajukan
wisata yang ada. Pemerintah perlu membantu Desa yang ingin
mengembangkan potensi wisata yang dimilikinya dengan cara memberikan
dukungan sepernuhnya bagi pengelola dan masyarakat sekitar destinasi wisata.
Pemerintah hendaknya memberikan pendampingan dan fasilitasi dalam rangka
meningkatkan kualitas SDM dari pengelola dan masyarakat sekitar supaya mampu
mengelola dan meletarikan Candi Sari ini sebagaimana mestinya. Pemerintah juga
hendaknya lebih menjelaskan terkait regulasi atau aturan yang ada yang mengatur
Candi Sari guna sebagai acuan pengelola dan masyarakat dalam mengelola
destinasi wisata yang ada. Selain itu juga diharapkan pemerintah turut membantu
dalam pendanaan pengelolaan destinasi wisata.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis kepada
responden dan juga pengelola serta observasi secara langsung di Destinasi
Wisata Candi Sari Kabupaten Boyolali, didapatkan beberapa saran dan
masukan yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam
pembangunan pariwisata di Candi Sari yang diantaranya seperti :

1. Pengelola perlu menambah dan memperbaiki fasilitas yang ada menjadi

lebih layak.
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2.

Perlunya penambahan atraksi sebagai daya tarik baru sehingga
destinasi wisata Candi Sari mampu terus bersaing dengan destinasi
wisata sejenis yang menjadi pesaingnya.

Terus menjaga kebersihan dan keasrian lingkungan yang ada di
Destinsi Wisata Candi Sari, karena kelestarian lingkungan merupakan
faktor penting dalam destinasi wisata yang mengandalkan keindahan
alam.

Pemerintah hendaknya segera turut serta membantu  pengembangan
dan pengelolaan Destinasi Wisata Candi Sari supaya segala permasalahan

yang ada dan menjadi kendala dalam pengelolaan segera teratasi.
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